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This research aims to improve the ability of grade 5 students at 

SDN 077 Sejahtera Bandung in grouping place values of numbers 

through the use of the Smart Cashier application. Based on initial 

observations, many students have difficulty understanding the concept of 

place value of numbers, which is reflected in the low evaluation results 

on this material. This classroom action research (PTK) uses a learning 

method based on buying and selling transaction simulations with the 

Smart Cashier application and involves making play money as a visual 

aid. The research was carried out in two cycles, where each cycle 

consisted of planning, implementation, observation and reflection stages. 

The research results showed that the application of this method succeeded 

in significantly increasing students’ understanding of the concept of place 

value of numbers. Students not only find it easier to understand the 

concept, but also show high enthusiasm during the learning process. This 

increase is also reflected in the evaluation results which show an increase 

in students’ mathematics scores in place value material. The average 

student score experienced a significant increase, where more than 85% 

of students succeeded in achieving the Minimum Completeness Criteria 

(KKM) after implementing this method. In conclusion, the use of the 

Smart Cashier application as an interactive learning medium has proven 

to be effective in improving students’ ability to group place values of 

numbers, as well as encouraging active participation and enthusiasm for 

students in learning mathematics. The results of this research can be a 

reference for teachers to implement internal technology learning to 

improve the quality of student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan fondasi penting bagi 

pengembangan kemampuan berpikir logis dan sistematis pada siswa (Suharsimi, 

2019). Salah satu konsep dasar yang harus dikuasai siswa kelas 5 adalah 

kemampuan mengelompokkan nilai tempat bilangan. Nilai tempat bilangan 

merupakan konsep matematika yang mengajarkan siswa tentang pentingnya posisi 

atau tempat dari suatu angka dalam bilangan. Pemahaman terhadap konsep ini 

sangat penting karena menjadi dasar bagi operasi bilangan yang lebih kompleks di 

jenjang pendidikan berikutnya (Depdiknas, 2018). 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11894
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Namun, berdasarkan observasi awal di kelas 5 SDN 077 Sejahtera Bandung, 

ditemukan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengelompokkan nilai tempat bilangan. Kesulitan ini tercermin dari hasil evaluasi 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati (2020) yang menyatakan bahwa siswa seringkali 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat karena metode 

pengajaran yang kurang kontekstual dan minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang relevan. 

Salah satu faktor penyebab utama kesulitan ini adalah kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah, media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan konteks 

siswa dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Dalam konteks ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah 

terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak dengan 

lebih mudah dan menyenangkan (Prasetyo & Susanti, 2021). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan inovasi dalam metode dan 

media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep nilai tempat 

bilangan dengan lebih baik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

aplikasi Kasir Pintar, sebuah aplikasi yang dirancang untuk mensimulasikan 

transaksi jual beli menggunakan nilai tempat bilangan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi semacam ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan pemahaman mereka terhadap konsep nilai tempat 

bilangan (Suryani & Wijaya, 2022). Dengan memanfaatkan aplikasi ini, diharapkan 

siswa dapat lebih mudah memahami konsep nilai tempat bilangan dalam konteks 

kehidupan nyata. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

praktik pembelajaran di kelas melalui tindakan reflektif dan perbaikan 

berkelanjutan. Penelitian ini menggabungkan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi siswa dalam memahami konsep nilai tempat bilangan dengan 

menggunakan aplikasi Kasir Pintar. 

Setting dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 077 Sejahtera Bandung, khususnya di kelas 

5 yang merupakan kelas yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai 

tempat bilangan. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 5 di SDN 077 Sejahtera 

Bandung, yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini juga melibatkan guru matematika 

sebagai kolaborator untuk implementasi dan evaluasi tindakan. 

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 

aplikasi Kasir Pintar dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan nilai tempat bilangan. Selain itu, penelitian ini juga berfokus 
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pada penerapan pendekatan CRT dan TaRL untuk menilai bagaimana kedua 

pendekatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data penelitian terutama sikap siswa selama proses tindakan dan hasil 

belajar siswa itu sendiri dari siklus I hingga siklus II. 

Siklus I 

Perencanaan 

Pada siklus pertama, perencanaan dimulai dengan menyusun rencana 

pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi Kasir Pintar untuk mengajarkan konsep 

nilai tempat bilangan. Materi ajar dirancang dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk 

menyesuaikan dengan konteks dan kebutuhan siswa. Aktivitas pembelajaran 

mencakup simulasi transaksi jual beli menggunakan aplikasi Kasir Pintar, di mana 

siswa berperan sebagai pembeli dan penjual untuk memahami nilai tempat bilangan 

dalam situasi nyata. Rencana ini juga termasuk penentuan indikator keberhasilan, 

seperti peningkatan skor tes dan tingkat keterlibatan siswa. 

Tindakan 

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 1 dan 8 

Agustus 2024, dari pukul 07.30 hingga 09.00 WIB. Dalam siklus ini, peneliti 

bertindak sebagai pengajar dan didampingi oleh rekan sejawat sebagai pengamat. 

Tindakan dimulai dengan mengecek kesiapan siswa untuk belajar serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Apersepsi dilakukan 

dengan menghubungkan materi nilai tempat bilangan dengan situasi sehari-hari 

yang relevan bagi siswa, seperti transaksi jual beli yang mungkin mereka lihat di 

pasar atau toko. 

Kegiatan inti dalam siklus I mengikuti langkah-langkah berikut: (1) Siswa 

dibagi menjadi 8 kelompok heterogen, masing-masing terdiri dari 4 siswa dengan 

variasi tingkat pemahaman dan gender. (2) Perwakilan kelompok mengambil alat 

dan bahan serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diperlukan untuk 

aktivitas pembelajaran. (3) Setiap kelompok melakukan aktivitas simulasi transaksi 

menggunakan aplikasi Kasir Pintar sesuai petunjuk di LKPD, sambil mencatat hasil 

temuan mereka. Selama kegiatan, guru memberikan bimbingan dan arahan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan serta memantau keterlibatan siswa secara 

aktif. (4) Kelompok-kelompok mendiskusikan hasil temuan mereka dalam 

kelompok kecil. (5) Diskusi antar kelompok dilakukan di mana guru berperan 

sebagai moderator, memberikan kesempatan bagi setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil dan menerima tanggapan dari kelompok lain. 

Di akhir siklus I, siswa diminta untuk menyimpulkan materi pelajaran dan 

merefleksikan pengalaman mereka selama aktivitas. Pesan moral dan moril tentang 

pentingnya pemahaman konsep nilai tempat bilangan dalam kehidupan sehari-hari 

disampaikan untuk menegaskan relevansi materi. 

Observasi  

Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, observasi dilakukan untuk 

menilai keterlibatan dan pemahaman siswa. Observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa terlihat antusias dan aktif selama simulasi transaksi 

menggunakan aplikasi Kasir Pintar. Mereka berpartisipasi dengan penuh semangat 
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dalam kegiatan jual beli, dan tampak lebih memahami peran nilai tempat bilangan 

dalam konteks praktis. Namun, beberapa siswa masih menunjukkan kebingungan 

terkait pengelompokan nilai tempat bilangan, yang mengindikasikan perlunya 

penyesuaian dalam metode pengajaran. 

Tes 

Tabel 1: Hasil Tes Pre dan Post Siklus 1 

Jenis Tes Jumlah 

Siswa 

Skor 

Rata-

Rata Pre-

Tes 

Skor 

Rata-

Rata 

Post-Tes 

Peningkatan 

Skor 

Keterangan  

Pre-Test 30 55 - - Sebelum 

Pembelajaran 

Post-Test 30 - 75 20 Setelah 

Pembelajaran 

Tes pre dan post siklus 1 dilakukan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap nilai tempat bilangan. Hasil tes pre menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar yang kurang memadai 

tentang konsep ini. Setelah penerapan aplikasi Kasir Pintar dalam pembelajaran, 

hasil tes post menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa. 

Skor rata-rata siswa meningkat, dengan banyak siswa mencapai atau melebihi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 2: Data Keterlibatan Siswa Selama Observasi Siklus 1 

Aspek Observasi Jumlah Siswa Keterangan 

Aktif Berpartisipasi 25 83% siswa aktif dalam simulasi 

transaksi 

Masih Bingung 5 17% siswa menunjukkan 

kebingungan 

 

Tabel 3: Umpan Balik dari Siswa dan Guru 

Sumber Feedback 

Positif 

Feedback 

Negatif 

Keterangan 

Siswa Menyukai 

simulasi 

transaksi; 

meningkatkan 

pemahaman 

Masih ada 

kesulitan pada 

nilai tempat 

tertentu 

Penjelasan tambahan dan 

latihan ekstra 

Guru Aplikasi 

membantu 

dalam 

pembelajaran 

Perlu 

penyesuaian 

untuk siswa 

yang lambat 

Penyesuaian metode dan 

materi ajar 

 

Tabel 4: Indikator Keberhasilan Siklus 1 

Sumber Feedback Positif Feedback Negatif 
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Peningkatan Skor Tes Ya Peningkatan skor rata-rata 

dari 55 menjadi 75 

Keterlibatan Siswa Baik 83% siswa aktif 

berpartisipasi 

Feedback Positif Positif Umpan balik positif dari 

siswa dan guru 

Tabel-tabel di atas menyajikan data yang diperoleh selama Siklus I, 

mencakup hasil tes, keterlibatan siswa, umpan balik, dan indikator keberhasilan. 

Data ini membantu dalam menganalisis efektivitas metode pembelajaran dan 

merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Refleksi 

Refleksi dari siklus 1 mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi Kasir 

Pintar efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai tempat bilangan. 

Pendekatan CRT dan TaRL yang diterapkan juga membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. Namun, refleksi juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti 

kebutuhan untuk memberikan penjelasan tambahan dan latihan yang lebih 

mendalam bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Sebagai tindak lanjut, 

rencana untuk siklus berikutnya mencakup penguatan materi yang kurang dipahami 

dan penyesuaian dalam strategi pembelajaran untuk mengatasi kelemahan yang 

teridentifikasi. 

Siklus II 

Perencanaan 

Pada siklus kedua, perencanaan dimodifikasi berdasarkan hasil refleksi dari 

siklus pertama. Fokus perbaikan adalah meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperjelas pemahaman mereka mengenai nilai tempat bilangan. Tindakan yang 

dilakukan termasuk memperkenalkan latihan tambahan dan pengulangan materi 

menggunakan aplikasi Kasir Pintar dengan pendekatan yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa. Materi ajar disesuaikan untuk memberikan 

penjelasan yang lebih mendalam tentang nilai tempat bilangan, serta melibatkan 

kegiatan yang lebih interaktif dan mendalam. 

Tindakan 

Pada Siklus II, pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15 dan 

22 Agustus 2024, dari pukul 07.30 hingga 09.00 WIB. Dalam siklus ini, peneliti 

kembali bertindak sebagai pengajar, dengan bantuan rekan sejawat sebagai 

pengamat. Tindakan dimulai dengan mengecek kesiapan siswa dan menyampaikan 

kembali tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Apersepsi dilakukan dengan lebih 

mendalam, mengaitkan materi nilai tempat bilangan dengan aktivitas transaksi 

sehari-hari yang lebih kompleks, seperti pengelolaan uang dalam situasi belanja dan 

penjualan yang lebih variatif. 

Prosedur kegiatan inti pada siklus II adalah sebagai berikut: (1) Siswa dibagi 

ke dalam 10 kelompok heterogen, masing-masing terdiri dari 3 hingga 4 siswa 

dengan berbagai tingkat kognitif dan gender. (2) Perwakilan dari setiap kelompok 

mengambil alat dan bahan serta LKPD yang akan digunakan dalam simulasi. (3) 

Setiap kelompok melakukan demonstrasi menggunakan aplikasi Kasir Pintar sesuai 

petunjuk di LKPD dan mencatat hasil temuan mereka. Guru memberikan 
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bimbingan dan dukungan tambahan kepada kelompok yang membutuhkan serta 

memantau partisipasi setiap siswa secara lebih intensif. (4) Diskusi dalam 

kelompok dilakukan untuk membahas hasil temuan demonstrasi. (5) Diskusi antar 

kelompok dilakukan dengan guru sebagai moderator, di mana setiap kelompok 

mempresentasikan hasil demonstrasi mereka dan kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

Pada akhir siklus II, siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan 

materi dan merefleksikan proses pembelajaran. Peneliti juga menyampaikan pesan 

moral dan motivasi yang menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam 

tentang nilai tempat bilangan serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Observasi 

Selama pelaksanaan siklus 2, observasi dilakukan untuk menilai perubahan 

dalam keterlibatan dan pemahaman siswa. Observasi menunjukkan bahwa 93% 

siswa aktif berpartisipasi dalam simulasi transaksi menggunakan aplikasi Kasir 

Pintar. Mereka terlibat dengan antusias dan menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik tentang nilai tempat bilangan. Hanya 7% siswa yang masih menunjukkan 

kebingungan, yang mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah 

mengalami peningkatan, masih ada area yang memerlukan perhatian lebih. 

Tes 

Tes pre dan post siklus 2 dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

modifikasi dalam metode pembelajaran. Hasil tes pre menunjukkan skor rata-rata 

60, sementara hasil tes post menunjukkan peningkatan signifikan menjadi 80. 

Peningkatan skor rata-rata sebesar 20 poin menunjukkan bahwa siswa secara umum 

mengalami peningkatan pemahaman yang substansial tentang konsep nilai tempat 

bilangan setelah penerapan tindakan yang diperbarui. 

Tabel 1: Hasil Tes Pre dan Post Siklus 2 

Jenis Tes Jumlah 

Siswa 

Skor 

Rata-

Rata Pre-

Tes 

Skor 

Rata-

Rata 

Post-Tes 

Peningkatan 

Skor 

Keterangan  

Pre-Test 30 60 - - Sebelum 

Pembelajaran 

Siklus 2 

Post-Test 30 - 80 20 Setelah 

Pembelajaran 

Siklus 2 

 

Tabel 2: Data Keterlibatan Siswa Selama Observasi Siklus 2 

Aspek Observasi Jumlah Siswa Keterangan 

Aktif Berpartisipasi 28 93% siswa aktif dalam simulasi 

transaksi 

Masih Bingung 2 7% siswa menunjukkan 

kebingungan 

 

Tabel 3: Umpan Balik dari Siswa dan Guru 
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Sumber Feedback 

Positif 

Feedback 

Negatif 

Keterangan 

Siswa Simulasi 

transaksi 

semakin jelas; 

peningkatan 

pemahaman 

Beberapa siswa 

masih 

membutuhkan 

waktu lebih 

banyak 

Latihan tambahan dan 

pengulangan materi 

Guru Metode semakin 

efektif; siswa 

lebih memahami 

nilai tempat 

bilangan 

Perlu perbaikan 

untuk teknik 

pengajaran yang 

lebih inklusif 

Penyesuaian metode 

pengajaran dan pemberian 

umpan balik lebih spesifik 

 

Tabel 4: Indikator Keberhasilan Siklus 1 

Sumber Feedback Positif Feedback Negatif 

Peningkatan Skor Tes Ya 
Peningkatan skor rata-rata 

dari 60 menjadi 80 

Keterlibatan Siswa Sangat Baik 93% siswa aktif 

berpartisipasi 

Feedback Positif Positif Umpan balik positif dari 

siswa dan guru 

Tabel-tabel di atas menyajikan data yang diperoleh selama Siklus 2, 

mencakup hasil tes, keterlibatan siswa, umpan balik, dan indikator keberhasilan. 

Data ini menunjukkan hasil perbaikan dan efektivitas metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam siklus kedua, serta memberikan gambaran tentang kemajuan yang 

dicapai setelah penyesuaian dari siklus pertama. 

Refleksi 

Refleksi dari siklus 1 mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi Kasir 

Pintar efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai tempat bilangan. 

Pendekatan CRT dan TaRL yang diterapkan juga membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa. Namun, refleksi juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti 

kebutuhan untuk memberikan penjelasan tambahan dan latihan yang lebih 

mendalam bagi siswa yang masih mengalami kesulitan. Sebagai tindak lanjut, 

rencana untuk siklus berikutnya mencakup penguatan materi yang kurang dipahami 

dan penyesuaian dalam strategi pembelajaran untuk mengatasi kelemahan yang 

teridentifikasi. 

 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Metode Pembelajaran 

Hasil penelitian pada Siklus 2 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Kasir 

Pintar sebagai media pembelajaran telah memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap pemahaman siswa tentang nilai tempat bilangan. Peningkatan 

skor rata-rata tes dari 60 pada pre-tes menjadi 80 pada post-tes mengindikasikan 

bahwa siswa mengalami kemajuan yang substansial dalam memahami konsep ini. 
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Metode ini terbukti efektif dalam menjelaskan nilai tempat bilangan melalui 

simulasi transaksi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan aplikasi 

ini membuat konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami, terutama bagi siswa yang memerlukan visualisasi untuk memahami 

materi. 

Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Observasi selama Siklus 2 menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat 

secara signifikan. Dengan 93% siswa aktif berpartisipasi dalam simulasi transaksi, 

tampak bahwa mereka lebih antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan interaktif yang dirancang dalam siklus ini telah berhasil menarik perhatian 

siswa dan mengurangi kebosanan yang mungkin muncul dari metode pembelajaran 

konvensional. Keterlibatan yang tinggi ini berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih baik tentang materi, yang terlihat dari peningkatan skor tes. 

Tantangan dan Area yang Perlu Diperbaiki 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterlibatan 

siswa, beberapa tantangan tetap ada. Sekitar 7% siswa masih menunjukkan 

kebingungan dalam memahami nilai tempat bilangan. Hal ini menandakan bahwa 

meskipun mayoritas siswa telah mengalami kemajuan, ada kebutuhan untuk 

pendekatan yang lebih diferensiasi untuk mendukung siswa yang tertinggal. 

Penyesuaian lebih lanjut mungkin diperlukan, seperti penambahan sesi 

pengulangan materi dan bantuan individual untuk memastikan bahwa semua siswa 

dapat memahami konsep dengan baik. 

Feedback dari Siswa dan Guru 

Umpan balik yang diterima dari siswa dan guru menunjukkan bahwa aplikasi 

Kasir Pintar memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran. Siswa 

melaporkan bahwa mereka merasa lebih memahami konsep nilai tempat bilangan 

berkat simulasi yang dilakukan. Mereka juga menunjukkan bahwa kegiatan ini 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan relevan. Di 

sisi lain, guru mengakui bahwa metode ini semakin efektif dibandingkan dengan 

siklus pertama, tetapi mereka juga mencatat perlunya penyesuaian dalam teknik 

pengajaran untuk mengatasi kebutuhan individu siswa yang lebih beragam. 

Implikasi untuk Praktik Pembelajaran 

Hasil dari Siklus 2 memberikan wawasan penting bagi praktik pembelajaran 

di kelas. Penerapan aplikasi Kasir Pintar sebagai media pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga memperlihatkan potensi teknologi 

dalam mendukung pembelajaran matematika. Keberhasilan ini menunjukkan 

pentingnya integrasi teknologi yang relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

Untuk penelitian dan praktik di masa depan, direkomendasikan agar metode 

pembelajaran seperti ini diterapkan lebih luas dan diadaptasi berdasarkan umpan 

balik siswa dan guru. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana teknologi lain dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

matematika di tingkat pendidikan dasar. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil dari Siklus 2, metode ini terbukti efektif dalam membantu 

siswa memahami konsep nilai tempat bilangan secara lebih baik. Peningkatan skor 

rata-rata tes dari 60 pada pre-tes menjadi 80 pada post-tes mengindikasikan bahwa 
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aplikasi Kasir Pintar berhasil meningkatkan pemahaman matematika siswa. Selain 

itu, tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat secara 

signifikan, dengan 93% siswa aktif berpartisipasi dalam simulasi transaksi. 

Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 7% siswa yang mengalami kesulitan, 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih diferensiasi. Feedback dari siswa dan 

guru menunjukkan bahwa metode ini telah meningkatkan motivasi belajar dan 

relevansi materi, namun juga menyoroti kebutuhan untuk penyesuaian lebih lanjut. 
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